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ABSTRAK

Pendidikan anak usia dini (PAUD) adalah jenjang pendidikan
sebelum pendidikan dasar yang merupakan suatu upaya pembinaan
yang ditunjukan bagi anak sejak lahir sampai anak usia enam tahun
yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk
membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar
anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut,
yang diselenggarakan pada jalur formal, nonformal, dan informal.
Bahasa merupakan alat komunikasi yang paling penting dalam
kehidupan manusia sehari-hari, karena disamping berfungsi sebagai
alat untuk mengungkapkan fikiran dan perasaan kepada orang lain.
Perkembangan dalam aspek bahasa dimulai dalam peniruan bunyi dan
suara, berlanjut dengan meraba. Pada masa awal sekolah berkembang
kemampuan berbahasa sosia! yaitu bahasa untuk memahami perintah,
ajakan serta hubungan anak dengan teman-temannya. Metode cerita
merupakan alat satu metade-mengajar, yaitu suatu strategi belajar-
mengajar yang dileksanalgai. di dalari kelas ataupun diluar kelas.

Penelitian iniy bertujuen<untuk pomengetahyi  bagaimana
mengembangken bahasa. anak di TK.Assalam Il Sukatame Bandar
Lappund. Metode penelitian ini adalah penel |t|en "Jall atif_Subjek

pelitian ‘adelah 1 earang griyu gien a
Sukarame Bo."\dal g I

: mnngumpulkan data yan:, :

menggu -
dengan guru, tekP
oleh guru, dokumentasSt e
teknik analisis data menggunakan reduk3| data, penyajlan data,
menarik kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukan adanya mengembangkan Bahasa
Anak melalui media gambar dengan potongan kertas origami sebagai
berikut : 1) Guru memilih media gambar yang akan digunakan untuk
menyusun kartu huruf. 2) Guru menyediakan alat dan bahan untuk
kegiatan menyusun kartu huruf. 3) Guru memberikan pengarahan
mengenai tahapan- tahapan dalam proses kegiatan menyusun kartu
huruf. 4) Guru melakukan pengawasan dan pengamatan pada kegiatan
menyusun Kartu Huruf. 5) Guru memberikan penilaian hasil kegiatan
menyusun Kartu Huruf. Hal ini menunjukan bahwa lima langkah
pedoman guru dalam memperkenalkan menyusun Kartu Huruf ini
dapat diterapkan pada anak usia dini dalam mengembangkan
perkembangan Bahasa. Pendidik tidak harus menekan ataau memaksa



anak, karena tingkat keberhasilan anak tidak harus melihat setiap

kemampuan yang dimiliki anak karena kemampuan anak berbeda-
beda.

Kata Kunci :Bahasa, Cerita, Media Gambar.
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Artinya : “Dan semua kisah dari rasul-rasul kami ceritakan kepadamu,
ialah kisah-kisah yang dengannya kami teguhkan hatimu;
dan dalam surat Ini Telah datang kepadamu kebenaran serta

pengajaran dan peringatan bagi orang-orang yang beriman”
(Q.S Hud : 120)*

'Departemen Agama RI, Al-Qur’an danTerjemahannya, (Surakarta:
IndivaKreasi, 2009), h.235
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan adalah suatu kebutuhan yang tidak dapat
dipisahkan dari berbagai kebutuhan dalam kehidupan sehari-
hari.Hal ini seiring dengan meningkatnya kesadaran
masyarakat tentang arti pentingnya pendidikan itu sendiri.
Seuai Undang-undang No0.20 tahun2003 tentang system
pendidikan nasional, pasal 5 ayat (1) bahwa setiap warga
Negara memiliki hak sama untuk memperoleh pendidikan
yang bermutu.”

Pendidikan “bag: anak usia dini adalah pemberian
upaya untuk menstimulasi memblmblng, mengasuh, dan
pemberian keglatan pembelajaran van@ akan menghasilkan
kginampuan_ dan keterampllan anak. 2Dengan pendidikan
rhanu31a dapat mengembangkan segala potensl yéng ada pada

rrm‘ya guna me ejzaieraan hldup Bah"
) _‘ llah teﬂ

L s

a2 55 2T 1850 Gl g&a 550 ol

P P
/5_,\ . -

! Biro Hukum dan Organisasi sekertariat Departemen Pendidika Nasional,
Undang-undang NO.20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan Nasional, Jakarta,
sinar grafika, him.8

2 Nilawati Tajuddin, Pendidikan Anak Usia Dini, ( Bandar Lampung : An-
Nur, 2009), h 2
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Artinya : Hai orang — orang beriman apa bila kamu
dikatakan kepadamu: “Berlapang — lapang dalam
majlis”, maka lapangkanlah niscaya Allah akan
memberi keklapangan untukmu. Dan apa bila
dikatakan “ Berdirilah kamu”, maka berdirilah,
niscaya Allah akan meninggikan orang — orang
yang beriman di antaramu dan orang — orang
yang diberi ilmu.

Pendidikan anak usia dini (PAUD) adalah jenjang
pendidikan sebelum pendidikan dasar yang merupakan suatu
upaya pembinaan yang ditunjukan bagi anak sejak lahir
sampai anak usia enam tahun yang dilakukan melalui
pemberian  rangsangan- pendidikan untuk  membantu
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak
memiliki kesiapandalam- memasuki pendidikan lebih lanjut,
yang diselghgoarakanwpada  jaiuf formal,» nonformal, dan
informal. Sesuai tlalam Undang-undang No.20 tahun 2003
pasdl 287 ayal(1) dan(2).” Pendidikan anai{fusial dini ini
pakan salah satw, bentuk penyelengoaraag P,
ng f}"enif_\ikbc-ra:kanxlz Ken dasar kﬁ-’bpberar
yait, pertuMibghan dan perkembangan fisi, kecer
sosial eiosional._keari-teori perkemiangan el upakan dasar
pendidikan “us\a{fmr kebanyakan teori
pendidikan anak uS¥ dikemb¥figakan berdasarkan teori
perkembangan anak. Seperti Jean Piaget (1952) “ada dua
proses yang terjadi atas cara anak menggunakan dan
menghadapi selama mereka, asimilasi dan akomodasi.
Asimilasi terjadi ketika seseorang anak memaksukan
pengetahuan baru ke dalam pengtahuan yang sudah

ada.Akomodasi terjadi ketika anak menyesuaikan diri pada
informasi baru.*

Media pada hakekatnya merupakan salah satu komponen
sistem pembelajaran. Sebagai komponen media hendaknya

®Ibid, hIm.19
4 Diana Mutiah, psikologi bermain anak usia dini, kencana,2010, him.50
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merupakan bagian integral dan harus sesuai dengan proses
pembelajaran secara menyeluruh. Ujung akhir dari pemilihan
media adalah penggunaan media tersebut dalam kegiatan
pembelajaran, sehingga memungkinkan peserta didik dapat
berinteraksi dengan media yang kita pilih.

Salah satu cirri media pembelajaran adalah bahwa
media mengandung dan membawa pesan atau informasi
kepada penerima atau peserta didik. Contohnya jika pendidik
akan menyampaikan pembelajaran dengan tema makanan dan
minuman, maka pendidik menyiapkan beberapa lembar kertas
yang bergambar buah-buahan, sayur-sayuran, lauk pauk, dan
minuman. Kemudian pendidik memperlihatkannya dengan
cara memegang gambar tersebut diatas bahu dan menghadap
kepada peserta didik.

Apabila kiia telal menemukan alternative media yang
akan kita gunakan galarn<pembelajafan, maka pertanyaan
hérikutqya sudap tersedigkah media tersehut, di \sekolah atau
_ (lipa°ﬂr"—n’) Jika tersedia, maka Kita “memliniamg atau

membelinya, saj bl yang/ Kita gutufkan “helum
i fersedla mau 0 -*‘buat ya sen program

. #han dan kondisi sasaran
didik.Untuk pemllman medla harus benar, karena begitu
banyak media dengan berbagai jenis kelebihan dan kelemahan
masing-masing.Kreteria pemilihan media, memilih media
hendaknya tidak dilakukan secara sembarangan, melainkan
didasarkan atas kriteria tertentu.

Masa anak usia dini merupakan masa awal
pembentukkan berbagai karakter keperibadian. Artinya anak
dalam usia dini berada dalam perkembangan keperibadian.
Dalam psikologi memandang sebagai peniru yang hebat. Dia
meniru karejkter emosi yang dilihat dan didengarnya. Dalam
pemberian  stimulus  harus  tepat  mengembangkan
perkembangan emosional secara optimal. Banyak stimulus



yang digunakan untulk mengembangakn perkembangan
emosional anak salah satunya yaitu dengan metode bercerita.
Bercerita menurut Imam Musbikin merupakan proses
mengenalkan bentuk-bentuk emosi danekspresi kepada anak
misalnya marah, sedih, gembira, dan lucu.°Oleh karena itu
metode bercerita sangat tepat untuk mengembangkan sosial
emosionalnya serta juga dapat mengenalkan bentuk-bentuk
emosi dan ekspresi kepada anak.

Kegiatan bercerita memberikan pengalaman belajar
yang unik dan menarik untuk anak.Jika anak menguasai isi
cerita maka anak dapat menyerap pesan yang terkandung di
dalamnya termasuk menangkap emosi yang disajikan dalam
cerita.Menurut Moeslichatoen metode bercerita adalah salah
satu pemberian pengalaman belajar bagi anak TK dengan
membawakan cerita ‘kepada anak secara lisan.® Karena itu
ketika bercérita guid harus memberikan/ penekanan emosi
padasbentuk emosi terlc"\tu, jika gurd mampu menunjukkan
mimik dan ekspresi yang ‘tepat riiaka anat akan mampu
1enoI| dan memahami hentu NtUk”mOSI torse' s

r3eman tle ikatakangbanwa dmetode
lia, adalah. -metode yang digunakair” ulltlll/' fgenalkan
bentuk-bentuk_e '_"bq‘ara /'.san “melalui cerita. Dengan
metode ini~“Gnck aiaman belajar yang
memungkinkan  anak ‘ mengembangkan kemampuan
emosionalnya. Sehingga diperlukan keahlian guru dalam
bercerita yang baik. Dengan begitu anak dapat larut dalam
cerita yang disajikan oleh guru dan memungkinkan
kemampuan  emosional  anak  akan  berkembang.
Perkembangan emosional menurut Riana Mashar adalah
kemampuan untuk mengenali, mengolah, dan mengontrol
emosi agar anak mampu merespons secara positif setiap

*Riana Mashar, Emosi Anak Usia Dini dan Strategi Perkembangannya,
(Jakarta: Kencana, Prenada Media Group, 2011), h.253

®Moeslichatoen R, Metode Pengajaran di Taman Kanak-kanak, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2004), h.157
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kondisi yang merangsang munculnya emosi-emosi itu.’Dapat
penulis simpulkan bahwa melalui metode bercerita kita dapat
mengenalkan bentuk-bentuk emosi secara lisan serta dapat
mengenali, mengolah, dan mengontrol emosi agar anak
mampu merespons secara positif setiap kondisi yang
merangsang munculnya emosi-emosi itu.Dalam Islam
sebenarnya metode bercerita telah diisyaratkan dan
dikenalkan Allah Swt. kepada Rasulullah melalui Al Quran.
Dalam Al Quran terdapat pada Q.S Hud ayat 120 sebagai
berikut :

LT ins R0 s 03 Bk el gl
m“" 7 M

do
BT 553 Ty3a08 Tggasl s 135 ST T il 1550030

ALY

-

T
g &

_\Ariiﬁya_; h I.Aisnn dari Resul-r,
ritakan*kepadamu, ialah kisah-kisah#/2ig deg@n
teguiikar natimagpdan dalam sugakini t€ia datang kepadamu

kebenarN_@]a\rm{ﬂ”’ian bagi orangorang
vang beriman.”(Q.S.: P!'ijd‘ayt $120).2

Imam al-Ghazali memaparkan tentang pengoptimalan
penggunaan kisah dalam proses pendidikan anak dengan
ungkapannya “Seorang anak hendaknya diajari alQuran, hadis
nabi, kisah perjalanan nabi, dan kisah-kisah orang shaleh
sehingga tertanam dalam diri anak.”® Jadi menceritakan kisah-
kisah para rasul sangat baik untuk pengoptimalan
perkembangan anak khususnya sosial emosionalnya karena

"Riana Mashar, Op.Cit. h 60

®Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahannya, (Surakarta: Indiva
Media Kreasi, 2009), h. 235

*Muhammad Rasyid Dimas, 25 Kiat Mempengaruhi Jiwa dan Akal Anak,
(Jakarta: Robbani Press, 2009). h. 226



kisahnya nyata terdapat dalam alquran. Media gambar adalah
media visual dasar/atau media pandang berbentuk 2 dimensi
yang dapat mengngkapkan fakta atau informasi. Dengan
demikian media gambar merupakan sarana yang dapat
membantu proses belajar mengajar, sarana itu mencapai
proses pembelajaran siswa dan dapat membuat pelajaran
menrik dan relatif mudah. Media gambar dapat membantu
siswa dan guru untuk menciptakan proses pembelajaran lebih
baik jika dipakai dengan tepat. Sudarwan mengemukakan
beberapa kelebihan media gambar yaitu:

1. Bersifat konkret

2. Tak terlalu terbaias ruang dan waktu
3. Membantu memperjelas masalah
4. Membantu kelemahan indera

5. | Mudaf didépal

6 Relati murah N /

\ I\’Iudah didvmak@n®e

Adaplh. Ianngn langkan penggun.‘an med' yambar
dalam 8t Jpembelajaran_nie’i |urL'_ 2aryanto adalah
sebagai berik —~

Wi
SN

1. Guru mernbuka periibelajaran dengan terlebih
dahulu membacakan teks-teks atau pesan yang
terdapat dalam media gambar/photo story secara
keseluruhan.

2. Melalui bimbingan guru, siswa membaca teks-
teks yang terdapat dalam media gambar/photo
story.

3. Guru menerangkan materi pembelajaran dengan
mengupas satu demi gambar/photo yang terdapat
didalamnya.

©Arief S. Sadiman, Media Pendidikan, pustaka Teknologi Pendidikan no.6.
tahun 1998.him.7
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4. Guru memilih siswa untuk mempraktikan apa
yang terdapat dalam media gambar/photo story.

5. Siswa mempraktikan gerakan-gerakan yang
terdapat di dalam media gambar/photo story
sambil mengingat isi materi yang disampaikan.

6. Guru bersama siswa menyimpulkan isi materi
yang terdapat di dalam media gambar/photo story.

7. Guru mengadakan evaluasi sesuai dengan materi
yang disampaikan.**

Berkaitan dengan media gambar yang disesuaikan
dengan  perkembangan. anak dimana  prinsip-prinsip
perkembangan anak - antara. lan: anak berkembang secara
holistik yaitu terdapat hubungan yang sangat erat antara aspek
estetis, efektif, Koanitif, bahasa, fisik, dan sosial anak.
Perkembjangan memipuiyai pénoaruh yang bersifat kumulatif
yaiil pengalaman yang dil2iui seseorang nmmgunyal pengaru
;{osmf ‘maupun negatif terhadap perkemhanqan ‘selaniiitnya.

om°sr0"1 me /ai v peka” yanf ), lalam
remmg Derken b I ia_dini, T;ruhma i
un safpai 6 tahun 12Masa pelf'.*.u meidbfkan masa
- rsem1ny| atau kondisi dimana
m angan tertentu untuk
berkembang. Salan satu aaper\ perkembangan anak usia dini
yaitu aspek bahasa.

Dimana  perkembangan  bahasa  mencangkup
kamapuan membaca, berbicara dan berkomunikasi.Sedangkan
pertumbuhan adalah perubahan yang bersifat kuantitatif,
sebagai akibat dari adanya pengaruh luar atau
Ingkungan.Pertumbuhan mengandung arti adanya perubahan
dalam ukuran dari struktur tubuh, sehingga lebih menyangkut
perubahan aspek fisik. Pertumbuhan menunjukkan makna
bahwa seseorang mengalami proses perubahan yang bersifat

him.15

1 Daryanto, Media Pembelajaran, Satu Nusa Bandung,2010,hIm. 118
12 Zulkifli, Psikologi Perkembangan, Remaja Risdakarya, Bandung 2005,



progresif pada aspek fisik dan fisikologis. Perubahan ini
bersifat kuantitatif yang berkaitan dengan jumlah dan ukuran,
contoh tambahnnya tinggi badan atau berat badan.

Bahasa merupakan alat komunikasi yang paling
penting dalam kehidupan manusia sehari-hari, karena
disamping berfungsi sebagai alat untuk mengungkapkan
fikiran dan perasaan kepada orang lain, bahasa juga berfungsi
sebagai alat untuk memahami perasaan dan fikiran orang lain.
Perkembangan dalam aspek bahasa dimulai dalam peniruan
bunyi dan suara, berlanjut dengan meraba.Pada masa awal
sekolah berkembang kemampuan berbahasa sosial yaitu
bahasa untuk memahami perintah, ajakan serta hubungan anak
dengan teman-temannya

Menurut Piaget, berfikir_itu mendahului bahasa dan
ebih luas dari bahasa. Eahase.merupakan salah satu cara yang
utama untdk winengekspresikaf “pikiran ateu perasaannya.
Perkémiba arigan kemampuanianasa apak ditam o Kar ak-kanak
rime'nga'"h oleh banyaknya latihan untul<™ nenuou '

nakan
A Sesuatll gan ju '1.I Asangan rangsar
'kemL:thqn ke'ar K& sel-sel saraf |

rangsanoav “faka_t
ahb dan /md.tl

fungsmya akah he

Perkembanga uam\? anek aitandai dengan adanya
kemampuan, yaitu anak mampu menjawab pertanyaan dari
guru, anak mampu menceritakan kejadian disekitarnya secara
sederhana, anak mampu menjawab pertanyaan dari cerita
yang sudah diceritakan guru, anak mampu menceritakan
gambar.**Fungsi pokok bahasa adalah sebagai alat komunikasi
atau sarana pergaulan dengan sesamanya. Beberapa hal yang
menjadi  karakteristik pencapaian perkembangan anak,
khusussnya berbicara sebagai berikut:

1. Anak menggunakan kalimat sederhana (4-5kata)

him.36

3 Ahmad Susanto, 2011 Perkembangan Anak Usia Dini, Jakarta: Kencana,

4 1bid, him.15
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2. Senang mendengarkan dan menceritakan kembali
kalimat sederhana

3. Menyebut nama, jenis kelamin, dan umur

4. Mengerti bentuk pertanyaan dan menggunakan
kata tanya

5. Dapat mengulang dan menyanyikan lagu

6. Dapat berperan serta dalam percakapan dan tidak
mendominasi untuk selalu didengar

7. Menyebut nama panggilan orang tua

Dengan memperhatikan karakteristik diatas maka
perkembangan kemampuan bahasa anak dapat dilihat
seberapa mampukah anak dalam perkembangan bahasanya.

Permasalanan - yang _dihadap. anak didik di
TK.Assalam.ii Stikarame Bandar La;‘.upuhg yaitu adanya yang
héll]ln-l memahami  kovsep bilanoen, ,A..akl"onak belum
I en‘:hmml dan mengenal huruf, anak-anak™ “anf beluin bisa
|fso,lall sl denc ﬁll ayanyd, '

Bh?__mabaldﬂ Ini tidak segera, .np uapa* tsi maka
taf-sulit hasil belajar anal/m.n( rertapal prestasi yang
memuaswbo\hwé yas ki anak rendah antara
lain di kelas anak4e01 | C?.1Markan guru, mereka
kurang mengungkapkan pendapatnya sendiri sehingga anak
lebih banyak mendengarkan dan menerima informasi dari

pada mengeuarkan pendapat mereka masing-masing,
mengakibatkan bahasa dan kosakata yang dimiliki terbatas.

Kosakata yang dimiliki usia dini sering mengacu
bentuk-bentuk dalam bahasa yang berbeda (kata-kata dengan
relefan yang berpindah-pindah menurut konteks, seperti
kamu, aku, sini, situ). Lingkungan tidak selalu sesuai dengan
kenginannya sehingga ia harus belajar menyesuaikan diri
dengan tuntunn lingkungannya termasuk perkembangan
bahasa penting untuk anak itu.
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Permasalahan yang lain antara lain penggunaan
metode yang kurang tepat dapat mempengaruhi pemahaman
bahasa yang dimiliki anak. Penyebab lainnya dalam kegiatan
bercerita, metode yang dapat meningkatkan bahasa anak
kurang digunakan, sehingga penambahan guru tentang
pengunaan metode yang tepat untuk pembelajaran tanya
jawab jawab melalui cerita mengakibatkan anak kurang
mendapat informasi tentang keasyikan dan keseruan kejadian-
kejadian dalam cerita dan tanya jawab.

Berdasarkan kenyataan ditas maka pendidikan
berupaya untuk meningkatan kemampuan bebrbahasa anakdi
TK. Assalam Il Sukarame Bandar Lampung salah satunya
dengan media gambar, lalu bertanya dan anak-anak
menjawab, karena ¢ dengan = adanya gambar anak
mengungkapkan pendapatnyz dengan bahasa yang dimiliki
anak. Gamhar. untuk/@nal« mertpakan saraja.vang tepat untuk
menyelesaikan Masalall \ddn  mengémbangkan wawasan
berfikir. "Dengan tanya jawab derigan alat [peraga berupa

har, akan membawa anak mengalami perasas, if,
lam ‘arti, anal¢ b_isab‘ I| \ gambar _ﬁah ‘bisa
(0KoR, dalamsgambar yang baik. Berdasaskén suryafipenulis
dilapangarrdapai_giketahui bahwasannya—Ti. Assalam Il

Sukarame Nlpwf{ W’aunakan gambar
dalam upaya perkemb®1gar Kemafripuan bahasa anak.Namun,
dalam pelaksanaan guru belum sepenuhnya melaksanakan
langkah-langkah dalam penggunaan gambar secara tepat.
Berdasarkan teori tentang langkah-langkah dalam penerapan
media gambar menurut Daryanto berikut hasil pra survei
penulis mengenai langkah-langkah pengunaan media gambar

dalam meningkatkan kemampuan bahasa anak di TK.
Assalam Il Sukarame Bandar Lampung :
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Tabel 1

Data penggunaan media gambar dalam meningkatkan
kemampuan bahasa anak ditaman Kanak-kanak TK.
Assalam Il Sukarame Bandar Lampung

No | Langkah-langkah Dalam | Keterangan
Pengunaan Gambar
1. Guru membuka pembelajaran | sering

dengan terlebih dahulu dan
membacakan teks-teks ataupun
pesan yang terdapat dalam
media gambar

2. Membimbing siswa membaca | Tidak Pernah
teks-teks yang terdapat dalam
media gambar/photo siory

3. Gru menerangkan materi | Sering
pembelajaran dengan megupas
saf, demi msait - maieri, yang
dikemasl dalam fcdia dan sisWa
gmengamat  gambar yang“ada | gt
lidal amnya iy

\ Guiu meib I Aunuk Smnr
‘--.-.mﬂmp. akt rc mpat

daidm. media gambar

5 Siswa ,rﬂern,‘ aktekan _gere Kan- | i 10ak pernah
QN v—*rﬁp'
media gariaa/phote stk sambl
mengingat isi materi yang
disampaikan

6 Guru bersama siswa | Sering
menyimpulkan isi materi yang
terdapat di dalam  media
gambar/photo story

7 Guru  mengadakan evaluasi | Sering
sesuai dengan materi yang
disampaikan

Sumber:pra survey peneliti di TK. Assalam Il Sukarame
Bandar Lampung

Dalam tabel ditas dapat diketahui bahwasannya di
TK. Assalam Il Sukarame Bandar Lampung untuk penerapan



media gambar belum sepenuhnya terlaksana, terbukti masih
adanya guru yang belum melaksanakan langkah-langkah
penerapan media gambar.

Berdasarkan observasi penulis, perkembangan bahasa

anak di TK. Assalam Il Sukarame Bandar Lampung,
khusunya dalam hal berbicara sebagai berikut:
Tabel 2

Hasil Observasi Pada Perkembangan Bahasa
Anak Di TK. Assalam Il Sukarame Bandar Lampung

No | Karakteristik Tingkat pencapaian Jumlah
Perkembangan keterampilan Berbahasa | Anak
Bahasa Anak

Kurang | Aktiif | Sangat
_ Akpif ) || Aktif
 _\

Berbicara -«

mengw
kalimat sederhan

(4-5 kata)

2 Senang 7 8 3 18
mendengarkan dan
menceritakan

kembali cerita
sederhana
3 Menyebut nama, | 4 4 10 18
jenis kelamin dan
umur
4 Mengerti  bentuk | 5 10 3 18

pertanyaan  dan
menggunakan kata
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tanya
5 Dapat 3 4 11 18
menggunakan dan
menyanyikan lagu
anak-anak
6 | dapat berperan | 5 7 6 18
serta dalam
percakapan tidak
mendominasi
untuk selalu di
dengar
7 Menyebut nama | 2 2 14 18
panggilan  orang
tua

Berdasarkan" dari hasil™ g tabe!. data prasurvey diatas
menunjukkan bahwa di Taman Kanak Kanak Assalam II

alusvang\mulal herkenmang, U % masih perlu
bimbing \SGSL 5 w@n yang diharapkan.
Sedangkan 60 % ailak I‘élnnya nasih memiliki perkembangan
motorik halus yang belum berkembang dan masih kurang
aktif dalam pembelajaran.

Berdasarkan temuan permasalahan-permasalahan
tersebut dan mengingat betapa pentingnya bahasa diagjarkan
sejak dini, maka mendorong penulis untuk melakukan
penelitian mendalam dan menulis sebuah penelitian.
“Mengembangkan Bahasa Anak melalui Metode Bercerita
Menggunakan Media Gambar Anak Di TK. Assalam Il
Sukarame Bandar Lampung”.
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Tabel 3

Pedoman Observasi Penilaian Perkembangan Motorik Kasar
Anak Usia Dini di TK. ASSALAM Il Bandar Lampung

No Skor nilai Ket
Item BB | MB | BSH | BSB

1 | Anak dapat bermain
dengan anak lain
dilingkungannya

2. | Anak dapat bermain
dengan teman sebaya nya

3. | Anak dapat merasakan
persaan teman yang sedang
sedih dan dapat
meresponnya

4. | Anak dapat merasakan
perasaan senang dan pegiul
terhadap temannya ~ ©

Anak riau berbagi

kelompok pada saa="im,
melakukan ke p |

bermain

8 | Anak dapat bekerjasama
dengan temannya pada saat
bermain

9 | Anak dapat membantu
teman yang kesulitan pada
saat proses kegiatan belajar
berlangsung

10 | Anak dapat membantu
teman yang kesulitan pada
saat melakukan permainan

11 | Anak dapat melakukan
kekompakan yang
membuat permainan
menjadi berhasil
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12 | Anak dapat melakukan
konsentrasi dan kerjasama
dengan kelompok sehingga
permainan menjadi
berhasil

13 | Anak dapat melakukan
perintah dari guru sampai
selesai

14 | Anak dapat menyelesaikan
kegiatan pembelajaran
sampai selesai

15 | Anak dapat merapikan
kembali buku gambar,
pensil, penghapus
ketempat semula

16 | Anak dapat merapikan
kembali mainan ketempat |

semula ‘ ) }

17 | Anak dapat mesaati -

perdthian kelas: ; y

Anak dapat mentaati
atan di dalem kelas

nak dapat bertanggifi

2h atas Peilakunya

20 | Anak aapat be %Igguag

jawab atas Sid gaicrhap | e
\\Y,><|(.Y./ : |

teman
Skor penilaian

Keterangan :

BB . Belum Berkembang, bila peserta didik belum
memperlihatkan tanda-tanda awal prilaku yang dinyatakan
dalam indikator dengan skor 50-59 dengan ciri bintang 1

MB : Mulai Berkembang, bila peserta didik sudah mulai
memperlihatkan adanya tanda-tanda awal prilakuyang
dinyatakan dalam indikator namun belum konsisten dengan
skor 60-69 dengan ciri bintang 2
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BSH : Berkembang Sesua Harapan, bila peserta didik sudah mulai
memperlihatkan berbagai tanda-tanda prilaku yang
dinyatakan dalam indikator dan mulai konsisten dengan
skor 70-79 dengan ciri bintang 3

BSB : Berkembang Sangat Baik, bila peserta didik terus menerus
memperlihatkan prilaku yang dinyatakan dalam indikator
secara konsisten atau telah membudaya dengan skor 80-
100 dengan ciri bintang 4.7

B. Fokus Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penelitian
ini difokuskan pada Mengembangkan Bahasa Anak Melalui
Metode Bercerita Menggunakan Media Gambar Di TK.
Assalam Il Sukarame Baridar Lampung.

C. Rumusan Masalan '

|,_ Re dacarkan latar belangkang mas¢ Jab yenq teiah
nukakal di at‘I < «uml isan masa' )at

'lmugkal. sebm. I

“Meingas “"ﬂu,:h Bercerita Melalui- mboar Belum

Dapat Menggiii ““’*kan\‘(emd‘m pabasa anak di TK.
Assalamllmn‘v AaMprng .

D. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian

Tujuan dari penelitian ini : untuk mengetahui
Mengembangkan Bahasa Anak Melalui Motode Cerita
Dengan Media Gambar di TK.

Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini, antara lain :

5pedoman Penilaian Pembelajaran AUD, Jakarta, direktorat pembinaan
pendidik anak usia dini, 2015.
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1. Bagiguru

Penelitian ini diharapkan dapat menambah
wawasan pengetahuan serta mengembangkan
kemampuan guru, membantu guru untuk lebih kreatif
dalam kegiatan dan dapat memberikan informasi
pemikiran terhadap keilmuan khususnya tentang
Perkembangan Bahasa Anak.

2. Bagi anak didik

Memperoleh kegiatan belajar mengajar yang lebih
menarik, menyenangkan dan menstimulus tahapan
pencapaian perkembangan khususnya untuk
meningkatkan perkembangan bahasa anak.

3. Bagi peneliti

Sebagai. bahan fimiah untuk pengembangan diri
. khusushya dalambineibembangikan kemampuan bahasa
~anck melalui meala gambaf mamborikéh | pengalaman
"-'__j'Jeﬁe_Iit; khususnya yana berkenaaii '(}en_g"““
Upenelitian  dd pnBhaaiRan  wawasand pefel
nshgaplikastkan toori & lepangan. o

e o ._‘_
o o
- T, ,/ o

.

E. Metode Refieln

A T

Secara umum inetode perielitian dapat diartikan sebagai
kegiatan yang sistematis, direncanakan untuk memecahkan
permasalahan yang hidup dan berguna bagi masyarakat maupun
peneliti sendiri.*®Karena fokus penelitian ini bertujuan untuk
memperolen gambaran dilapangan tentang bagaimana peranan
media gambar dalam meningkatkan kemampuan bahasa di Taman
Kanak-kanak Assalam Il Sukarame, Bandar Lampung, maka
peneliti menggunakan analisis deskriptif dengan pendekatan
kualitatif.

16 Sukardi, Metodelogi Penelitian Pendidikan, Bumi Aksara: Jakarta, 2003.
him 17
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Metode penelitian Kualitatif adalah metode penelitian
yang berlandasan pada filsafat postpositivisme yang digunakan
untuk meneliti pada kondisi objek alamiah dimana peneliti adalah
insturument utama.'” Fokus penelitian ini adalah konsepsi
penelitian deskriptif, dimana peneliti berusaha menggambarkan
dan mengingterprestasi objek sesuai dengan apa adanya.

1. Metode penentuan Objek

Penentuan objek sama dengan penentuan sumber data dalam
penelitian, yaitu sumber dimana data diperoleh. Adapun yang
menjadi objek dalam penelitian ini, adalah:

a. Kepala sekolah
b. Siswa-siswa
2. Populasi

Popula5| adalan jumlan, keseluruhan darl unlt analisa
yang/eiri-cirinya dlduga - i

. 4 2 I__

0 hlasr ﬂenelltlan ini adalah siswa yang terdaftaﬁ

TK Assalam II ! A
i abel 4

|d1KTK éssafam\ll Sukarame Bandar
n pel,aw?OZO

A
D
QD
o
D
QD
>
o
D
17}
D
—=

-

No Kelompok Laki-laki | Perempuan | Jumlah
1. Bl 8 11 19
2. B2 9 11 20
3 B3 9 10 19
4. B4 10 9 19
5. B5 9 11 20
6. A 8 10 18
Jumlah Keseluruhan 53 62 115

e Sugiono, Metode Penelitian Pendekatan Kuantitafif, Kualitatif, dan R&D,
Alfabeta:bandung,2010.him.15
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3. Metode Pengumpulan Data
a. Obesrvasi

“Observasi adalah sebagai teknik pengumpulan data
mempunyai ciri yang spesifik bila dibandingkan dengan
teknik yang lain, yaitu wawancara dan koesioner,”'® metode
observasi digunakan untuk mengamati letak geografis TK,
stuktur organisasi dan untuk memperoleh data pada waktu
guru dan siswa dalam proses belajar mengajar serta
mengetahui hasil belajar siswa.

b. Metode interview

“interview atau wawancara adalah metode digunakan sebagai
teknk pengumpulan -data apabila peneliti ingin melakukan
studi pendahuluan untuk menemukan permasalahn yang harus
diteliti."®

Dalam penelitian intvang dijacikar sebagai informasi adalah:

. Kepala Sekolah/wakil, untuk mencépatkan informasi

entang seja an_tui berdirlrya T K m I
Sl A,
Kenala“Fata Usaha, mendar\t',vw mfrw mengenai

da 5 _:_x
sarana a:rwa /

3. Guru Kela». vait » Jh. ..peroleh nformasi tentang

gambaran prose belajar mengajar di kelas.

c. Metode Dokumentasi

Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal
atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat,
majalah, dan sebagainya.”’Sedangkan dokumen yang diteliti
adalah data-data yang berkaitan dengan stuktur organisasi,
keadaan guru, keadaan siswa, serta biodata seluruh siswa.

18 Sugiono, Metode penelitian administrasi: Edisi Revisi, CV. Alfabet,
cetakan ke-15, 2007, him.165

1 Ibid, Sugiono, him.157

2 gyharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan praktek:
Edisi Revisi, Rineka Cipta, Jakarta, 2010, him.274
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d. Teknik Analisis Data

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang
mengarahkan pada proses evaluatif terhdap objek. Yang
dimaksud penelitian kualitatif adalah “prosedur penelitian
yang menghasilkan data deskriftif berupa kata-kata yang
tertulis atau uraian dari orang-orang dan perilaku yang dapat
diamati®*. Sugiono menambahkan bahwa yang di maksud
dengan metode penelitian kualitatif adalah” motode yang
berlandasan filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti
pada kondisi objek yang alamiah.

Margono menambahkan bahwa dalam penelitian
kualittif ini analisis yang digunakan lebih bersifat deskriftif-
analitik yang berarti interprestasi terhadap isi dibuat dan
disusun secara sistemati, menyeliruh dan sistematis”.

Menurut Mgdtleong: #Penelitian kuglitatif berakar pada latar
belakang ilmiah gebagai kedthian, mengandalkai manusia
Seb(fgai "alvt penc"*un mer! Jarahkw sasaran 'penell. ian pada

munlhh sep ria ur[uk mfnuu ata
"I’]gah l:“‘e|ltld.|| bersiiat acmcmdra Hdﬂ hasil_jgépeiitian

Analisis da##
analisis berdasarkan suatu data yang dlperoleh selanjutnya
dikembangkan pola hubungan tertentu”.

Adapun langkah-langkah penelitian kualitatif dibagi
dalam tiga tahap, yaitu:

1. Tahap Orientasi, adalah untuk memperoleh gambaran
yang lengkap dan jelas mengenai masalah yang akan
dieliti dari lapangan untu menentukan permasalahan dan
fokus penelitian. Pada tahap ini akan dilakukan
penyusunan rancangan penelitian, dan pengurusan
perizinan.

2 S.Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, Rineka Cipta, Jakarta,

1997, him.36
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2. Tahap eksplor fokus penelitian, yakni dengan
mengumpulkan data sesuai dengan tujuan penelitian yang
telah ditetapkan, melalui wawancara, observasi,
dokumentasi, dan studio dokumentasi

3. Tahap member check, yakni mengontrol data dan
informasi yang dikumpulkan agar keabsahan data
tersebut dapat dipercaya kebenerannya.

Dalam mengeceknya dilakukan hal-hal sebagai berikut:

a. Hasil wawancara yang telah ditulis dikonfirmasikan
kembali kepada semua narasumber dalam penelitian
yang telah dilakukan.

b. Hasil observasi dikereksi oleh narasumber.

c. Melakukarn irianguiasi kepada para responden atau
Marasumier. ] '

A _'Tujuah utar.‘.a'__narasumhér check adalah menguji
. validitesi, realibitas, danobjekuivitas rlata yang diperoleh

dan " kegiatang ini _dilakukan selama/ o 1 ini
“berlangsung. b ¢ I J A')ada ‘tahaP tera) pada

perichiian ini dilakukan pengujiziartcrhadagikredibilitas

Nast—penglitian, seluruh_gata. yarg diperoleh melalui
waw SSefvas r/n’iokumentasi tentang
perhatian orail tu\a)i'cfha,.ap pendidikan anak, yang lain
digunakan untuk menarik kesimpulan dan memberikan
saran-saran.

Analisis data Kualitatif adalah “bersifat Induktif”
yaitu suatu analisis berdasarkan data yang diperoleh,
selanjutnya dikembangkan pola hubungan tertentuatau
menjadi hipotesis.?

Dalam hal analisis data kualitatif Bogdan
menyatakan bahwa “analisisdata adalah proses mencari
dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari
hasil wawancara, catatan lapangan dan bahan-bahan yang

2|bid, hlm.335
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lain, sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya
dapat di informasikan kepada orang lain.”

Adapun langkah-langkah yang harus dilalui dalam
analisis data menurut Miles and Huberman adalah
“reduksi data, display data, dan verifikasi serta
pengambillan kesimpulan.?®

1. Reduksi data adalah kegiatan mereduksi data “yaitu
data mentah yang dikumpulkan dari hasil studi
dokumentasi, dan observasi, mereduksi data berarti
merangkum, memilih  hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema
dan polanya dan. membuang pola yang tidak

perlu.”?

2. Display Data (penyaitan data) dalam hal ini adalah

pedyusunams informast.~dengan “baik dan bener
4 séhinggal memingkinkan diblatnya kgsimpulan-
[ Wkesimpulan dan dilakukantindakansiifidakan lebih
. lanjut. Denggn sajian data terseput mepmba tu
“analisis, leh rw!t tidak  lanjut b

“pengalamai terhiadap data yang disaifkan t

Verifikasiio Ti\{l\enaﬂlgk/e:s‘jmpulan

e

SR AR
Ve'm\\ mern esimpulan merupakan

kegiatan ketiga dari kegiatan analisis data.Walaupun
data yang disajikan dalam bahasa yang dipahami,
hal itu tidak berarti analisis data berakhir melainkan
masih harus ditarik kesimpulan dan
verifikasi.Kesimpulan dituangkan dalam bentuk
pernyataan singkat sebagai temuan penelitian
berdasarkan data yang telah dikumpulkan supaya
mudah dipahami maknanya.

20p.cit, him.337
21bid, hIm.338
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A. Metode Bercerita
1. Pengertian Metode Bercerita

Menurut Imam Musbikin, bercerita merupakan proses
mengenelakan bentuk-bentuk emosi dan eksperesi kepada
anak, misalnya, marah, sedih, gembira, kesel, dan lucu.
Hal ini akan memperkaya pengalaman emosinya yang
akan mempengaruhi emosinya yang akan mempengaruh
tehadap pembentukan dan perkembangan emosi nya yang
akan berpengaruhi terhadap pembentukan dan kecerdasaan
emosionalnya.””  Maksudnya dalam  cerita yang
disampaikan cerang seorang pendidik harus mengayati
ekprési.yang adadalarm.eérita yng.disampaikan, sehingga
/anakmampu, mengerfi apa yang disampaikan oleh guru.
| Meigde bercerita ini digunakan /sebagai rpetode

_pembalajaran ;I. ik Ieﬂbanpk‘?‘h‘ bahdSl

Menurlt MBS RLRatolh, metr:qé:- “bercs adalah
sato-pemberian pengalosali helaia@agi anak TK
dengag _:f'@»igkalr;/ : Kepada anak secara
lisan.Jadi SeEgr: it A0 PPCTiluk metode pembelajaran
yang memberikan pengalaman kepada anak secara lisan,
di dalam sebuah cerita pastilah terdapat pesan yang
disampaikan kepada anak.Agar pesan yang disampaikan
itu bisa sampai epada anak maka perlu suatu metode yang
menarik untuk anak, tidak membuat mereka bosandan
tertekan, sehingga tujuan pembelajaran dapat berjalan
dengan baik dan pembelajaran bisa tercapai.

% |mam Musbikin, Buku Pintar PIAUD,(Yogyakarta:Laksana, 2010.him.
253

% Moeslichatoen, Metode Pengajaran di Taman Kanak-Kanak, Jakarta:
Reneka Cipta 2004 him.157

23
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Metode cerita merupakan proses penyampaian
informasi melalui penturan atau pemnjelasan secara lisan
dari guru atau pengajar kepada anak didik.>’Metode
bercerita ini memberikanpenglaman belajar kepada anak
untuk mengembangkan semua spek perkembangan, salah
satunya aspek Bahasa.Hal ini sangat penting bagi anak
untuk kehidupan selanjutnya. Dengan perkembangan
bahasa yang baik akan mempermudah anak interaksi
dngan lingkungan sekitarnya dan pengenalan akan dirinya
sendiri.

Tujuan Metode Bercerita

Kegiatan bercertita- merupakn kegiatan menuturkan
suatu informasi yang berisi tentang suatu hal, misanya
kejadia yang bLersifatnyaia atau  kejadian  yang
bersifarekaan.Juga pesan moral yang 'ngin disampaikan.
Metodg  ini. dapatheiounakan” untuk inengembangkan
en.a' u dan keampuartpada analdusia dmll, Mmasuk pada
ﬁsu '*-ntahun

menambar’ kdsa\ka{ta yang dimilikinya.

2. Mengembangkan kemampuan berpikirnya karena
dengan bercerita anak diajak untuk memfokuskan
perhatian dan berfantasi mengenai jalan cerita
serta mengembangkan kemampuanberpikir secara
simbolik.

3. Menamkan pesan-pesan moral yang terkandung
dalam cerita yang akan mengembangkan
kemampuan moral dan agama, misalnya konsep
benar salah atau konsep ketuhanan.

2" Novan Ardy Wijaya, Barnawi, Format PAUD. (Jogjakarta: Ar-Ruzmedia,

2011. HIm. 126
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Mengembangkan kepekaan social- emosional
anak tentang hal-hal yang terjadi di sekitarnya
melalui tuturan cerita yang disampaikan.

Melatih daya ingat atau memori anak untuk
menerima dan menyimpan informasi melalui
turunan peristwa yang disampaikan.

Mengembangkan potensi kreatif anak melalui
keragaman ide cerita yang dituturkan®®

Meningkatkan kemampuan berbahasa.
Mengembangkan kreativitas anak dalam bahasa .

Mengembangkan kemampuan imajinasi.”

3. Manfaat Metode Bercerita Bagi Anak

Cerity

atau Kisah merupakan jsalah satu metode

pendidiian, yang baik Jaganaks 'sek.irang banyak yang

I\Zn 'atlh anak intar oerkomunlk,‘al

'nia‘uhkan oleh orang ta dai pendidik- ﬂenuan berbagai
| '*Jas an, mereka tldak mengetahm panwe “mef
__rmmp In /al manaAat ﬁtukuna& ya tu

de hgtcerita

dn bej

2t dan tata bahasanya,

""erhb egc”’

serta membantu dalan per5|apan untuk membaca dan
menulis.

¢c. Membuka wawasan pengetahuan anak dengan
memberikan informasi tentang alam nyata maupun
kayalan, dan memberikan pengalaman kepada anak
bagaimana dalam menghadapi masalah.

% Winda Gunarti, Lilis Suryani, Azizah Muis, Metode Pengembangan
Perilaku dan Kemampuan Dasar Anak Usia Dini. Jakarta: Univeraitas Terbuka. 2010.

Him. 5.3-5-5

®Departemen Pendidikan Nasional Direktorat Pmebinaan Pendidikan

Tenaga Pendidikan

Tenaga Kependidikan dan  Ketenagaan  Perguruan

Tinggi.Kreativitas pada Anak Usia Taman Kanak-Kanak. Jakarta : 2005. HIm. 195
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Melatih anak untuk berverita dan melakukan
percakapan serta menghormati pendapat orang lain

Menumbuhkan kemampuan yang baru bagi anak dari
kerjasamannyadalam mengungkapkan sebuah cerita.

Pada dasarnya, cerita itu dapat membantu anak dalam
mengetahui karekter nya yang berbeda-beda dan
dapat merasakannya, hal ini dapat mengaplikasikan
hubungan antara anak dan karekter tersebut.

Dan hal vyang terpenting dari sebuah cerita adalah
keterkaitan emosional dan kasih saying ang kuat dan
nampak yang timbul dari si pencerita. Hal ini akan
dirasakan oleh .anak yang mendengarkan cerita
tersebut, mereka alkan merasa damai dan senang
karena cerita tersebut dibawakan dengan suka cita.

h Sehuah rtifita' U L memgpengaruhi - tumbuh

: t,3ml_':1t yang ¢ lam k'aa}' ter 6bl

,_kembang anak, Karena mengambark.m Karakter diri
dau L\berapa orang dan berbagai - kpjadl an serta

r’lersM engn .w..t. ks mmf dt Ce
{‘ valtusebagal be'-fuf i

~ w/w kan cerita yang
menarik lek? dengan lingkungannya

merupakan kegiatan yang mengasyikan.

—\I/ L,,'_\‘u..

b. Guru dapat memanfatkan kegitan cerita untuk
menanamkan nilai-nilai postif pada anak.

c. Kegiatan bercerita juga memberikan sejumlah
pengetahuan social, nilai-nilai moral, dan
keagamaan

d. Pembelajaran  dengan cerita  memberikan
pengalaman belajar untuk mendengarkan.

% Moeslichatoen, Op. Cit .him. 1-3
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e. Dengan mendengarkan cerita anak dimungkinkan
untuk mengembangkan kemampuan kogpnitif,
afektif, dan psikomotorik.

f. Membantu anak untuk membangun bermacam-
macam peran atau layanan jasa yang ingin
disumbangkan anak kepada masyarakat.

Selain yang disebutkan manfaat cerita antara
lain yaitu:

a. Mengembangkan imajinasi menambah
pengalaman

b. Menambah pengalaman

c. Melatih daya konsentrasi

d.* Menarnbah pendarahaan kata
- "Menciptékéh'suasahé'akrab___J

% Melaih dayatangkap |

Q gkan perasaan s"'
A! kan emOSl ana

|hap4jaﬂ15eku rangain M@to € bercerita

<o g

1. Melatih anak untuk memfokuskan perhatian
(konsentrasi)

2. Melatih anak untuk menjadi pendengar yang baik.

3. Mengembangkan keampuan mengingat anak
terhadap hal tertentu yang disampaikan melalui
tuturan secara lisan.

Kekurangan metode cerita adalah  sebagai
berikut:

1. Guru atau orrang tua terkadang enggan untuk
berekpresi dengan sebaik-baiknyakarena rasa
malu sehingga mempengaruhi fantasi anak.
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2. Terkadang anak merasa jenuh untuk duduk
sejenak karena tidak ada media atau peraga
yang bisa digunakan dan mempertahankan
konsentrasi mereka pada cerita tersebut.

3. Anak akan pasif menahan banyak hal yang
ingin ia ketahui untuk ditanyakan ketika guru
atau orang tua bercerita.

4. Anak didik menjadi pasif, karena lebih
banyak mendengarkan atau menerima
penjelasan dari guru.

5. Kurang merangsang perkembangan kreativita
dan kemampuan siswa untuk menutarakan
pendapatnya

6. Daya serap atau daya tangkat anak didik
_berbedadan lemah sehingga sukar memaham
tujuan si paKoK isi cejita.

I I|
" 7. Cepat menumbuhan rasa bosan
“_apabij ’:I'fma_iiduk nifemofte

bt
ainax.

Dalam  Tmietode _abercerita  teptm, adaKelebihan  dan
kekurangannya.SaIPNi\ebi'ha/pP mengembagkan
kemampuan mengingat anak .;rh?:ifé'p’i a¥lertentu yang disampaikan
melalui tututan secara lisan.Kemudian salah satu kekurangannya yaitu
cepat menumbuhkan rasa bosan terutama apabia penyajiannya kurang
earik anak.Namun kita dapat mengambil kelebihan dan

kekurangannya metode bercerita.Karena setiap metode pembelajaran
pasti ada kelebihan dan kekurannya.

5. Rancangan Kegiatan Bercerita bagi Anak

Agar mretode bercerita tepat pada sasaran dalam
pembelajaran, maka perlu rancangan kegitan yang

81 Winda Gunarti, Lilis Suryani,, Azizah Muis, Metode Pengembangan
Perilaku dan Kemampuan Dasar Anak Usia Dini, Jakarta: Universitas Terbuka 2010.
HIim. 5-6
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matang. Rancangan keiatan bercerita yang harus
dilaksanakan oeh pendidik yaitu sebagai berikut:

1. Menetapkan satu tujuan dan tema yang dipilih

Metode brcerita ini mempunyai tujuan dalam rangka
member pengalamann belajar melalui cerita guru
untuk mencapai tujuan pengajaran.Tujuan pengajaran
itu ada 2 macam, yaitu memberiinformasi atau
menamkan nilai-nilai  social, moral dan
keagamaan.Dalam menetapkan satu tujuan pengajaran
harus dikaitan dengan tema yang kita pilih, tema itu
harus ada kedekataan hubungan dengankehidupan
anak di dalam keluarga, sekolah, atau uar sekolah.

2. Menetapkan bentuk bercerita yag dipilih

Setelah kita menemukaan tema cerita, maka guru
harus memilif. bentuk=bentuk cérira seperti,: bercerita
A imenggunakan ilusirasi _gambar, mefbaca  cerita
. menggunakan buku gambar atau majalzh bejcerita

. nengguna ll I Anel '
3. Jl\;‘ﬂnel‘" ' bahaif

tGaavan gb\.

" dan yang

"-nc.a...c:n utuk bercerita_—

< .

4, “r&nrﬁ,’m-langkah kegiatan
bercerita v

5. Menetapkan rancangan penilaian kegiatan bercerita

Sebelum melakukan pmbelajaran
menggunakan metode bercerita ini mempunyai tujuan
dalam rangka memberi pengalaman belajar melalui
cerita guru untuk mencapai tujuan pengajaran.Tujuan
pengajarn itu ada 2 (dua) macam yaitu memberi
informasi atau menambahan nilai-nilai sosial, moral,
atau keagamaan. Dalam menetapkan tujuan
pengajaran harus dikaitakan dengan tema yang kita
pilih.  Tema itu harus ada kedekatan hubungan
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dengan kehidupan anak di dalam keluarga, sekolah,
atau luar sekolah.

Sebelum melakukan pembelajaran
menggunakan metode yang harus diperhatiakan dan
dilaksanakan yaitu :

1. Menetapan tujuan dan tema yang dipilih
untuk kegiatan bercerita

2. Menetapkankan bentuk bercerita yang
dipilih
3. Menetepakan bahan dan alat yang

diperlukan untuk kegiatan bercerita sesuai
dengan yang direncanakan

4. Sebelum mulai bercerita mengatur tempat
_duduk anak terlebih dahulu

_'5'.'_Pembukaan keglatan bercerita sesuai
~ dengan tujuan dan tema yahg sudah

|£ta i y
rAra yang dltentu

S sesuai tUJuan dan dem

xd‘fé‘sapka >
,cerlta yang ditentukan

‘%

guru sesuai tujuan dan tema yang sudah
ditetatapkan

8. Menetapkan teknik bertutur yang dapat
mengetarkan perasaan anak merupakan
bagian yang terkandung dalam tujuan dan
tema ang sudah ditetapkan.

9. Mengajukan pertanyaan pada akhir
kegiatan bercerita.

Jadi dalam kegiatan bercerita perlu
adanya rancangan serta langkah-langkah
yang matang sebelum mulai bercerita
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agar metode bercerita dapat berlangsung
dengan baik.

B. Tinjauan Tentang Media Gambar
1. Pengertian Media Gambar

Media gambar adalah segala sesuatu yang diwujudkan
secara visual kedalam bentuk 2 dimensi sebagai curahan
ataupun pikiran yang bermacam-macam seperti lukisanpotret,
slide,film, stip dan proyektor. Sedangkan media gambar
adalah media yang paling dipakai, yang merupakan bahasa
umum yang dapat dimengerti dimana saja.

Media gambar merupakan peniruan dari benda-benda dan
pemandangan dalam hal bentuk, rupa, serta ukurannya relatif
terhadap lingkungan.Diantara ‘media pembelajaran, media
pembelajaran, media.gambar adalah media yang paling umum
dipakai/ Hal ‘ini kareénd siswa 'lebih  menyukai gambar
dibandingkan dengan tulisan, apaiagi jika gamba dibuat dan

‘sesuiaikan denga': ersyaratan yang baik, __,ud_f

men‘ar‘rhah sem i dalain
'nbelq,'qrw Alat peraga dapat me.nb'rlkar* gasan dan
dorongar kG‘A,d.'UO. qguru  dalagin, r'hel iJajal.oehingga tidak
tergantume ddle a’s tetapi dapat lebih
kreatif dalam meitSembar gkc alat peraga agar para murid
menjadi lebih senang belajar.Media Intervi menurut Heinrich
adalah yang media gunakan untuk membawa pesan dengan

suatu tujuan.Jadilah kelebihan alat peraga visual khususnya
sebagai salah satu dari media pembelajaran yang efektif.*

Menurut Oemar Hamalik berpendapat bahwa “Gambar
adalah segala sesuatu yang diwujudkan secara visual dalam
bentuk 2 dimensi sebagai bentuk curahan perasaan atau

32 Azhar Arsyad, Media pembelajaran, Rajjawali Perrs,2008 ,him 91
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pikiran “Gambar adalah tiruan barang, binatang, tumbuhan
dan sebagainya.®

Media grafis visual sebagaimana halnya media yang lain.
Media grafis untuk menyalurkan pesan dari sumber
kepenerimaan pesan. Saluran yang dipakai menyangkut indra
pengelihatan. Pesan disampaikan simbol-simbol komunikasi
visual. Simbol-simbol tersebut perlu dipahami benar artinya
agar proses penyampaian pesan dapat berhasil dan efesien. *

Selain fungsi umum tersebut, secara khusus gambar
berfungsi pula untuk menarik perhatian, memperjelas sajian
ide, mengilustrasikan atau menghiasi fakta yang mungkin
akan cepat dilupakan atfau. diabaikan tidak digambarkan.
Gambar termasuk media yang relatif mudah ditinjau dari segi
biayanya.®

Media gambar wisual sebagaimana héainya media yang
lain imedizl gamibar berfungsi’ uiiuk mményal Jrkary pesan ke
pen§rirhé peséiri. Saluran yang digakai melnyévihglltut indra
eelibatan, Pesan ,vang akap disaripaikan/ dij n

! Peilu  dipaliami bena art_i;_“_._yé" agal
penyiiigames- pesan_dapat berhasil—¢ie stiain fungsi

umum terseb ra__f_‘kb\gs;,fs"_'_ps"’ i0a dapat menarik
perhatian, Anm'"mﬁ‘?aﬁ'fnmﬁIustrasikan atau
menghiasi fakta yang mungkin akan cepat dilupakan atau
diabaikan bila tidak digambarkan. Selain sederhana dan

mudah perbuatannya, media gambar termasuk media yang
relatif murah bila ditinjau dari segi biayanya.

Pemilihan Media Gambar

Alam pemilihan media gambar, media gambar harus
sesederhana mungkin dan guru harus kreatif dalam membuat
media.

% Aditya Lukman, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia Populer, Nusantara,

Surakarta, 2002, him.329

*www.google. Arief Sudirman dkk/ Media Pembelajaran, 2009.
% Jan43.wordpress.com/2010/12/17/Pengertian-media-gambar
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3. Manfaat Fungsi Media Gambar

Pemanfaatan media pembelajaran ada dalam komponen
metode mengajar sebagai salah satu upaya untuk
mempertinggi proses interaksi guru-siswa dan interaksi siswa
dengan lingkungan belajar. Oleh sebab itu fungsi utama dari
media pembelajaran adalah sebagai alat bantu mengajar yang
dipergunakan guru. *

Secara garis besar fungsi utama penggunaan media
gambar adalah :

a. Fungsi Edukatif ; artinya mendidik dan memberikan
pengaruh positif pada pendidikan

b. Fungsi sosial :artinya memberikan informasi yang
autentik dan pengalaman berbagai bidang kehidupan dan
membcrlkan k"nse;, yang sama kepada setiap orang.

c., Fungsi ekonoinis Dartinya memoerlkan pr("iuk5| melalui
‘pre stasi eria secara maksimal— B )

I-.ung.\l politis :g3erpepngaruh pada poli tlk Jerr

Fuligsi sent ’b, l‘ \’f“unllﬁzSI "yang
lan riiénimbulkan ciptaan bare= ierma
penC|pf°'¢fe"‘m\0u kc}qredian “ana modern.

Fungsi- fur..b\ ters tbut‘.mas terkesan masih bersifat

konseptual, fungsi praktis yang dijalankan oleh media
pengajaran adalah sebagai berikut:

1. Mengatasi perbedaaan pengalaman pribadi peserta didik,
misalnya kaset, video, rekaman kehidupan diluar sangat
diperlukan oleh anak yang tinggal di daerah pengunungan.

2. Mengatasi batas ruang kelas, misalnya gambar tokoh dan
pahlawan yang ditempel diruang kelas.

3. Mengatasi keterbatasan kemampuan indra.

% Ni Wayan Diah Arisanti, Upaya Meningkatkan Kemampuan Belajar
Berbahasa dengan Media Kartu Bergambar Pada Anak Kelompok B TK Negeri
pemebinaan semester 2 pendidikan VVol.05 No , edisi Khusus, (2018)
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4. Mengatasi peristiwa alam, misalnya rekaman peristiwa
letusan gunung berapi untuk menerangkan gejala alam.

5. Menyederhanakan kompleksitas materi.

6. Memungkinkan siswa mengadakan kontaks langsung
dengan masyarakat atau alam sekitar.*’

4. Penggunaan Media Gambar

Penggunaan gambar secara efektif disesuaikan dengan
tingkatan anak, baik dalam hal besarnya gambar, detail, warna
dan latar belakang untuk penafsiran. Dijadikan untuk
pengalaman kreatif, memperkaya fakta dan memperbaiki
kekurang jelasan, akan tetapi gambar juga menjadi tidak
efektif, apabila terlalu sering digunakan untuk suatu tujuan
tertentu  seperti pengaaran vang dapat memberikan
pengalaman _ dasar. “Mempelajari gambar sendiri  dalam
kegiatan pénga'ara[\ dapat dilakukan dergan cara, menulis
pertghyaan  tentang ganibaf yang sama, (lﬁm p=rtanyaan
tenthng gambar, menulis cerita, mencari gambar ya1g sama,

"'ﬂEl qgmar an g ‘Iarll“men(’en"onsfrasr

‘,i"’T] kelas dengan ;—“".’u‘ﬁ" 5

| A2l mungkin

enyajlannya _Bickif Garbaimgambar  digunakan
merupakan m.“ar Vam)esar dan dapat
dilihat oleh semua peserta didik, bisa ditempel, digantung atau

diproyeksikan. Terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan
dalam mengajar peserta didik membaca gambar;

a. war na peserta didik sangat tertarik pada gambar-gambar
berwarna.

b. Ukuran dapat dibandingkan mana yang lebih besar antara
seekor ayam dengan seekor sapi.

%7 Syamsu Yusuf LN, Pskilogi Perkembangan Anak dan Remaja. Rosdaka
Bandung, 2009,him.121.

% Ahmad ssanto, pendidikan Anak Usia Dini jakarta: PT BUMI Aksara,
2017, him.165.
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c. Jarak maksudnya agar anak dapat mengira-ngira jarak
antara suatu objek dengan objek lainnya dalam suatu
gambar

d. Suatu gambar dapat menunjukan suatu gerakan.

C. Tinjauan Tentang Bahasa Anak
1. Pengertian Bahasa Anak

Bahasa  merupakan suatu sistem simbol untuk
berkomunikasi antar sesama, berdasarkan budaya yang
mereka miliki bersama. Bahasa adalah mencangkup segala
sarana komunikasi dengan menyimbolkan pikiran dan
perasaan untuk menyampaikan makna kepada orang lai,
sedangkan menurut sumiati, bahasa adalah ucapan pikiran,
perasaan seseorang. yang fteratur yang digunakan alat
komunikasi antara.anggota. Del gan kate lain bahasa adalah
Jicapan plklran dan perasaan untuk mer yampaikan makna
|kepad1 orang lain yang digunakan sebagai alat komunikasi.
Bal asa merupa akag alat ku@unikasi yang / dic,
se‘eormg “dalar A aiat bp.hUJuno
orang 13, __

~'oakar’ fat‘ff* yang hakiki yang
membelaran "*La, ‘def ¥eWalii, bahasa merupakan
anugrah dari Allah SWT yang dengan manusia dapat
memahami dirinya,sesame manusia, alam,lingkungan, dan
pencipta Nya serta mampu memposiskan dirinya sebagai
mahluk berbudaya dan mengembangkan budayanya. Bahasa
sangat erat kaitannya dengan perkembangan berpikir
individu.Perkembangan berpikir individu tampak dalam
perkembangan bahasanya yaitu kemampuan membentuk
pengertian.Menyusun pendapat dan menarik kesimpulan.

Menurut jean Piaget bahasa anak terdiri dari 2 unsur yaitu;

a. Bahasa Egosentris, yaitu bentuk bahasa yang lebih baik
menonjolkan keinginan dan kehendak seseorang.
Contohnya: anak menangkap suatu percakapan,
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kemudian percakapan itu diulangi untuk dirinya sendiri.
Sambil ia berkata-kata tentang sesuatu yang sedang
dikerjakannya. Tetapi ia tidak menunjukan pembicaraan
itu kepada orang lain, percakapan yang sebenernya
terjadi.

b. Bahasa sosial, yaitu bahasa yang dipergunakan untuk
berhubungan dengan orang lain. Selain itu
dipergunakan untuk  bertukar  pikiran dan
mempengaruhi orang lain. Bentuk bahasa yang
digunakan adalah informsi, kritik, permintaan dan
pertanyaan.®

Kata-kata pertama.adalah kata-kata yang diucapkan
oleh seseorang anak setelah mampu berbicara dan
berkomunikasi_dengan crang lain di sekelilingnya,
biasanya disertai dengan _kemampuan anak untuk
merangk' “sustnan <Kata© dalafm | berbicara dan

crkomunikasi dengan orangdua atau cranb" yang ada
-._--dmkenlmgnya kemampuan /ini‘ --aka' tefus

" kerkembang bll Aermg !“erkomu
"\ermten\ex
, sky, adatloa-“.ap peseemjangan anak
yang menei

_ha;\ l"¢fpll¢"’ tahap eksternal,
internal, dan eguSe@tis” ’”frmeksternal, yaitu
tahap berpikir dengan sumber berpikir anak memberi
pengarahan kepada seseorang anak dengan cara tertentu.
Misalnya; ketika orang dewasa bertanya kepada seseorang

anak: “adek udah makan belum ?” kemudian anak tersebut
meniru pertanyaan ‘“adek?. Orang dewasa memberikan

jawabannya “udah”. Kedua tahap internal, yaitu suatu tahap
ketika anak menghayati proses berpikir. Misalnya seseorang
anak sedang menggambar kucing, pada tahap inianak
memproses pikirannya dengan pikirannya sendiri, “apa yang

% Kurni, Rita. “Pengaruh Media Gambar Terhadap Kemampuan membaca
Anak 5-6 tahun Di TK Labotorium FKIP Universitas Riau.”jurnal Educatchild:
pendidikan dan sosial 6 (2017)
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harus  saya  gambar?Saya atau saya  sedang
mengambar.”Ketiga tahap Egosentris, yaitu suatu tahap
ketika pembicaraan orang dewasa tidak lagi menjadi
persyaratannya.Dengan suara khas anak berbicara sesuai
dengan jalan pikirannya, misalnya “saya melompat”, ini
kaki, “ini tangan”, ini mata”.

Perkembangan Bahasa Anak

Ada sejarah perubahan perkembangan bahasa yang
terjadi pada usia dini. Pertama, berkenalan dengan fonologi,
beberapa anak usia pra sekolah memiliki kesulitan dalam
mengucapkan kelompok kunsumen (misalnya S,T,R ...
seperti setrika, susu, .roti), mengucapkan beberapa femen
yang lebih sulit.. r, misalanya masih merupakan masalh bagi
seorang anak. Kedua, berkenaan pada morfologi bahwa pada
kenyataanya anak-anak it iuga dupat mengembangkan
ungkapanya Iebildari dudl kata-kaid seriap kalimatnya.Hal
fhimenuniukan bahwa rereka sudah menge lahu morfologi
“cakak
anaan

1""1ﬂva membuat kata kerja aktif a'f“' pi isif.
nen‘uku' saya ba Akul kakak”. Ketlf
deuga__n sintal K, ,‘naV befajer dan
ﬂm[h’d!"fac'/an secara aktif denganiuran, g ditentukan
1 @lanaik_dapat mengembangkan
eka mulai berbicara
dengan urutan kata yang menunjukkan suatu pemikiran yang
meningkat terhadap aturan yang kompleks tentang
bagaimana kata-kata seharusnya diurutkan, misalnya untuk
membuat kalimat positif (pernyataan), seharusnya kata
benda (sebagai objek) mendahului kata kerja (predikat),
contohnya seperti “Budi membawa tas, bukan membawa
Budi tas”.

Keempat, berkenaan dengan sematik, bahwa begitu
anak sudah mampu menggunakan kalimat lebih dari kata,
anak-anak sudah  mulai  mampu  mengembangakn
pengetahuan tentang makna pemikiran yang cepatnya.
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3. Faktor Yang Mempengaruhi Perekembangan

Kemampuan Bahasa Anak

Perkembangan bahasa dibutuhkan sejak dini untuk
memperolen keterampilan bahasa dengan baik.Dalam
bukunya “psikologi perkembangan anak dan remaja”.
Syamsu yusuf mengatakan bahwa perkembangan anak
dipengaruhi oleh lima fakto, yaitu kesehatan, intelegensi,
status sosial ekonomi, jenis kelamin, dan hubungan
keluarga.

a. Faktor kesehatan

Kesehatan merupakan faktor yang sangat
mempengaruhi perekmbangan bahasa anak, terutama
usia awal kehidupan. Maka apabila anak usia dua tahun
pertama sering mengalami . sakit-sakitan maka anak
tersehdt cendiurg akan 1 ':ngalami keterlambatan atau

_kesulitan'dal am perkembanigan hafiasa.

b|,__ Status Sosial Ekonom| Keluarga £

Perk emm I A Gar‘at
\..llbar*d

ité.sqeﬂsmy iVt lom i

memahami i . !

usia awal, dikatagrikan sebagai anak yang kurang
pandai. Selanjutnya menurut Hurlock mengemukakan
hasil tudi mengenai anak yang mengalami
keterlambatan mental, yaitu sepertiga dari mereka yang
dapat berbicara normal dan anak yang berada pada
tingkat intelektual yang paling rendah, mereka sangat
miskin dalam berbahasanya.

c. Situs Sosial Ekonomi Keluarga

Beberapa studi tentang hubungan antara
perkembangan bahasa dengan status sosial ekonomi
keluarga miskin mengalami keterlambatan dalam
perkembangan bahasanya dibandngkan anak yag
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berasal dari keluarga yang lebih baik. Kondisi ini terjadi
mungkin akibat disebabkan oleh beda kecerdasaan atau
kesempatan untuk belajar (keluarga yang tidak
mampu/miskin ~ diduga  kurang memperhatian
perkmbangan bahasa anaknya) atau mungkin bisa jadi
kedua-duanya mempengaruhi perekembangan dan
bahasa anak.

Jenis Kelamin

Pada tahun pertama usia anak pada anak, tidak
ada perbedaan dalam vokalisasi antara laki-laki dan
perempuan. Namun mulai usia dua tahun anak
perempuan mulai- menunjukkan perkembangan yang
lebih cepat dari anak pria

Hubungan Keiuarga

Hubungan ! <e',arga'i“1i sapgai penting, hubungan

& ini dimaknai senagar proses pengalaman, deriteraksi dan

.._-...berkcmunlka5|dengan lingkungan Keluarca tegutama

\ derigan ore i y@ang mengajayg T, dan
n iemper ""b 258 yangs bP.K kepgadi anak.

Hu”*ln.ﬂan yang sehat antara, _oring tuagferigan anak
"""rn\" kaS|h sayan,. perhatian dari orang
tuan - Aaqgan bahasa anak,
sedangkan Scoalmnya hlioungan yang tidak sehat/tidak
baik mengakibatkan anak mengalami kesulitan atau
keterlambatan  dalam  perkembangan  bahasanya.
Hubungan yang tidak sehat itu bisa berupa sikap orang
tua yang kasar/keras, tidak mempedulikan anak,
kurangnya kasih sayang terhadap anak, atau kurangnya
perhatian untuk memberikan pelatihan contoh dalam
berbahasa yang baik kepada anak, maka perkembangan
bahsa anak cendrung akan mengalami stagnasis atau
kelainan seperti : gagap dalam berbicara, tidak jelas
dalam mengyngkapkan Kkata-kata, merasa takut
mengngkapkan pendapat, tidak percaya diri, dan
berkata yang kurang baik atau tidak sopan.
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Dalam dimensi perekembangan menurut Yuliani
Nuraini dan bambang sujiona, beberapa hal yang
menjadi karakteristik perkembangan bahasa anak
sebagai berikut:

1) Berbicara menggunakan kalimat sederhan (4-
5kata)

2) Senang mendengarkan dan menceritakan kembali
cerita sederhana

3) Menyebut nama, jenis kelamin, dan umur

4) Mengeri bentuk pertanyaan dan menggunakan kata
tanya

5) Dapat mengulangi dan menyanyikan lagu anak-
anak

6) Dapat befperar seria-dalem percakapan dan tidak
'mendon‘ma3| 'ntuk selalu dldengar

| ------ \/Ienyebut nama panggllan orangt |

o

'\/Ieo.u Garbal Jalam +“Tnenin

Nuﬂ ’gambar sebagai
media yang paling ei¢! &if dan Eresien dalam pengajaran,

khususnya pengajaran untuk meningkatkan kemampuan bahasa
anak pada Anak Usia Dini adalah sebagai berikut:

1.
2.

Gambar bersifat konkret menggambarkan yang diajarkan

Gambar mengatasi ruang dan waktu untuk mempercepat
penangkapan peserta didik terhadap gambar yang
ditunjukkan.

Gambar mengatasi verbalisme sehingga panca indra dapat
lebih jelas mengamatinya.

Gambar dapat dijelaskan untuk menjelaskan sesuatu
pengertian, karena langsung melihat objeknya.
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5. Gambar-gambar mudah dipilih dan disajikan karena tidak
memerlukan peralatan yang rumit.

6. Gambar mudah digunakan, baik untuk perorangan maupun
kelompok.

E. Penelitian Releven

Pengembangan Kemampuan Berbahasa Melalui Metode
Cerita Dengan Membacakan Buku Cerita Bermedia Gambar

Pada Anak Pra Sekolah

\t i
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